BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dijelaskan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa PT. IMST telah menerapkan sistem pengendalian internal
yang cukup baik dalam proses penjualan dan penagihan dengan struktur
organisasi yang terpisah jelas, sistem otorisasi yang melibatkan tugas antar-divisi,
serta praktik-praktik sehat. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
setiap divisi dan bagian dalam proses penjualan dan penagihan memungkinkan
PT. IMST untuk mencegah konflik kepentingan dan meminimalkan
penyelewengan. Selain itu, sistem otorisasi yang diterapkan pada setiap tahapan
mulai dari penerimaan pesanan, penetapan harga, pengiriman barang, hingga
penagihan menunjukan adanya pengendalian internal yang baik untuk menjaga
keandalan transaksi dan meminimalkan risiko kesalahan atau penyelewengan.

Praktik penomoran dokumen yang sistematis serta penerapan tanda tangan
dan stampel otorisasi dari pihak yang berwenang menunjukan bahwa PT. IMST
memiliki komitmen dalam menjaga akuntanbilitas dan transparasi setiap transaksi.
Secara keseluruhan, penerapan sistem pengendalian internal yang dimiliki PT.
IMST sudah cukup memadai dalam menjaga keamanan dan integritas proses
penjualan serta penagihan.

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan, salah
satunya adalah belum adanya departemen atau divisi khusus yang menangani
syarat kredit bagi pelanggan. Hal ini berpotensi menjadi kendala dalam
pengelolaan risiko pemberian kredit kepada pelanggan dan dapat memengaruhi
arus kas perusahaan serta stabilitas keuangan jangka panjang. Oleh karena itu,
perlu adanya perbaikan sistem untuk memastikan risiko terkait pemberian kredit

dapat dikelola dengan lebih baik.
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5.2 Saran
1. Bagian Khusus Kredit
Disarankan PT. IMST untuk menambahkan tugas khusus untuk
bertanggung jawab atas persetujuan kredit bagi pelanggan. Bagian ini akan
memastikan bahwa pelanggan yang mendapatkan fasilitas kredit
memenuhi syarat yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan adanya bagian
ini, perusahaan dapat megelola risiko kredit dengan lebih baik dan
menghindari masalah arus kas yang diakibatkan oleh keterlambatan atau
kegagalan pembayaran dari pelanggan.
2. Peningkatan Pengawasan dan Pengendalian pada Sistem Otorisasi
PT. IMST dapat meningkatkan sistem otorisasi dengan menerapkan
pengecekan yang lebih berlapis dan rutin terhadap proses otorisasi pada
setiap tahap penjualan dan penagihan, terutama pada aspek pembayaran.
Ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang memungkinkan
proses pengecekan lebih mudah dan cepat, sehingga risiko kesalahan dapat
ditekan lebih optimal.
3. Evaluasi Keberlanjutan dan Perbaikan Berkelanjutan
Penting untuk secara berkala mengevaluasi sistem pengendalian
internal penjjualan dan penagihan dan melakukan perbaikan berkelanjutan
berdasarkan umpan balik dan perkembangan teknologi terbaru.
Berdasarkan saran-saran diatas, diharapkan kedua sistem pengendalian
internal, baik secara teori maupun di PT. IMST, dapat terus berkembang sesuai

dengan kebutuhan perusahaan dan perkembangan teknologi.
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